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ABSTRACT.  Argumentation skills need to be trained in learning so that students have the ability to think 

logically, have a clear view, and be rational about the things they are learning. This study aims to examine the 

implementation of the problem-based learning (PBL) model based on lesson study in improving students' 

argumentation skills. This research method uses classroom action research (CAR) with a quantitative 
descriptive approach implemented in two cycles. The study was conducted at the Biology Study Program, State 

University of Malang involving 18 students who actively took Limnology lectures. Argumentation skills data 

were collected using pretest-posttest instruments, argumentation skills observation sheets (Toulmin's 
Argumentation Pattern), and lesson study-based PBL syntax implementation observation sheets. The results 

showed that there was an increase in the implementation of PBL syntax from cycle I (76.9%) to cycle II (92.3%). 

In addition, there was also an increase in students' argumentation skills in each cycle. In the first cycle, 60% of 

students reached levels 3 and 4 on the posttest, an increase from the initial condition. In the second cycle, this 
percentage increased further to 85%, indicating that most students managed to reach levels 3 and 4 in 

argumentation skills. Based on the results of the study, it can be concluded that the implementation of lesson 

study-based PBL can improve students' argumentation skills. These findings can be used as a basis for 
developing students' argumentation skills and in conducting further studies related to argumentation 

components to gain a holistic understanding of argumentation skills. 
 

Keywords: Argumentation skills, lesson study, problem based learning. 

 

ABSTRAK.  Keterampilan argumentasi perlu dilatih dalam pembelajaran agar peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir logis, pandangan yang jelas, serta rasional terhadap hal-hal yang dipelajari. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji implementasi model problem-based learning (PBL) berbasis lesson study dalam 

meningkatkan keterampilan argumentasi mahasiswa. Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian 
dilaksanakan pada Program Studi Biologi Universitas Negeri Malang yang melibatkan 18 mahasiswa yang aktif 

mengikuti perkuliahan Limnologi. Data keterampilan argumentasi dikumpulkan menggunakan instrumen 

pretest-posttest, lembar observasi keterampilan argumentasi (Toulmin’s Argumentation Pattern), dan lembar 
observasi keterlaksanaan sintaks PBL berbasis lesson study. Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

dalam keterlaksanaan sintaks PBL dari siklus I (76.9%) ke siklus II (92.3%). Selain itu, peningkatan juga terjadi 

pada keterampilan argumentasi mahasiswa di tiap siklus. Pada siklus pertama, 60% mahasiswa mencapai level 

3 dan 4 pada posttest, meningkat dari kondisi awal. Pada siklus kedua, persentase ini meningkat lebih lanjut 
hingga 85%, menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berhasil mencapai level 3 dan 4 dalam 

keterampilan argumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi PBL berbasis 

lesson study dapat meningkatkan keterampilan argumentasi mahasiswa. Hasil temuan ini dapat dijadikan dasar 
dalam mengembangkan keterampilan argumentasi peserta didik serta dalam melakukan kajian lebih lanjut 
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terkait komponen argumentasi untuk memperoleh pemahaman holistik tentang keterampilan argumentasi. 
 

Kata Kunci: Keterampilan argumentasi, lesson study, problem based learning.

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah fondasi utama bagi 

kemajuan di era globalisasi (Mihit, 2023), namun di 

Indonesia, mutu pendidikan masih belum memenuhi 
harapan. Perbaikan dalam sistem pendidikan sangat 

penting, mengingat pendidikan merupakan investasi 

bagi individu dan aset tak ternilai (Akbar et al., 2021). 
Kualitas pendidikan yang baik berperan besar dalam 

membekali individu dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang lebih baik (Kardina & Magriasti, 

2023; Anisa et al., 2021), menjadikannya krusial 
untuk kemajuan masyarakat yang berkelanjutan. 

Mutu pendidikan dapat dilihat dari bahan ajar, model 

pembelajaran, administrasi yang efektif, serta sarana 
yang memadai, dan berfungsi untuk membentuk 

lulusan yang mampu membawa perubahan positif 

(Madani, 2019). Proses pembelajaran bertujuan 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

siswa, sehingga peserta didik dapat mencapai potensi 

maksimal (Uge et al., 2019). 

Proses pembelajaran saat ini sering kali 
berfokus pada konsep teoritis yang kurang relevan 

dengan kebutuhan nyata peserta didik di dunia nyata 

(Tan, 2021). Dalam pembelajaran biologi, misalnya, 
peserta didik diharapkan terlibat aktif dalam proses 

ilmiah yang mengharuskan pemikiran logis dan 

pengalaman empiris. Namun, pembelajaran biologi 

tidak hanya tentang transfer informasi konseptual; 
pemahaman mendalam terhadap proses ilmiah 

melalui observasi dan eksperimen aktif sangat 

penting. Aktivitas "hands-on and minds-on" seperti 
ini menjadi esensial dalam pembelajaran biologi, 

karena melibatkan siswa secara langsung dalam 

penerapan pengetahuan dan praktik (Martika & 
Budijastuti, 2018; Muhibbuddin et al., 2018). 

Namun, model pembelajaran konvensional 

masih dominan di banyak kelas, termasuk dalam 

pembelajaran biologi (Lufri et al., 2021; Mustofa & 
Hidayah, 2020). Model ini sering kali tidak 

memfasilitasi pengembangan keterampilan 

argumentasi, yang menjadi salah satu permasalahan 
utama dalam pendidikan saat ini. Hal ini terlihat 

dalam observasi di mata kuliah Limnologi di Program 

Studi Biologi, Universitas Negeri Malang, di mana 
mahasiswa cenderung pasif dalam diskusi dan sesi 

tanya jawab saat perkuliahan berlangsung. Mahasiswa 

yang menjadi presenter sering kali hanya mengikuti 

teks pada slide, sementara audiens jarang mengajukan 
pertanyaan atau memberikan argumen yang kuat, 

sehingga interaksi dan pengembangan keterampilan 

argumentasi menjadi terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan inisiatif pengajar dalam menerapkan 
model pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

keterampilan argumentasi siswa (Efendi & Sholeh, 
2023). 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, 

terungkap bahwa pembelajaran yang hanya 
mengandalkan metode diskusi dan tanya jawab 

kurang efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa. Sehingga diperlukan adanya upaya untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran tertentu 
yang dapat merangsang partisipasi aktif mahasiswa. 

Model pembelajaran yang diharapkan dapat 

memperbaiki kondisi ini sekaligus meningkatkan 
keterampilan berargumentasi mahasiswa, sehingga 

pemahaman terhadap konsep materi dapat 

ditingkatkan secara signifikan. Keterampilan 

berargumentasi memungkinkan mahasiswa untuk 
mengembangkan nalar yang logis, pandangan yang 

jelas, dan kemampuan menjelaskan dengan rasional 

atas materi yang dipelajari (Apriyani & Alberida, 
2023). Lebih lanjut, keterampilan berargumentasi 

ilmiah juga memberikan bekal mahasiswa untuk 

menerapkan konsep yang dipelajari dalam 
menjelaskan fenomena sehari-hari dengan lebih 

terperinci (Amin et al., 2021). Sehingga, tujuan 

pembelajaran seharusnya tidak hanya terfokus pada 

penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan 
keterampilan berargumentasi sebagai bagian integral 

dari proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang sangat 
berpotensi untuk diimplementasikan dalam upaya 

meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam proses 

pembelajaran dan melatih keterampilan 
argumentasinya yaitu problem-based learning (PBL). 

Model PBL dikenal sebagai pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada pemecahan masalah, yang 

menekankan pada pengembangan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Amin et al., 2020). Pendekatan 

ini mengikuti serangkaian langkah yang terstruktur, 

meliputi: (1) identifikasi masalah; (2) analisis 
masalah; (3) pengumpulan solusi yang mungkin; (4) 

pemilihan solusi yang potensial; dan (5) penyampaian 

solusi (Khalil, 2019). Dengan fokus pada pemecahan 



J. Pedagogi Hayati Vol. 8 No. 1  Khalil, dkk. (2024) 

©Program Studi Pendidikan Biologi 

FKIP Universitas Maritim Raja Ali Haji 

ISSN 2503-0752  e-ISSN: 2579-4132 

14 

 

masalah, PBL mendorong mahasiswa untuk aktif 

dalam menggali pengetahuan, menganalisis 

informasi, dan menyusun argumentasi yang kuat, 
yang semuanya merupakan keterampilan penting 

dalam belajar dan kehidupan sehari-hari (Khalil et al., 

2020). 

Implementasi PBL dapat menjadi lebih 
efektif bila diintegrasikan dengan pendekatan lesson 

study. Lesson study merupakan suatu model 

kolaboratif yang melibatkan pengembangan dan 
pengamatan terhadap pembelajaran di kelas secara 

sistematis untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran. Dalam konteks PBL, lesson study 

memungkinkan pengajar untuk secara terus-menerus 
mengevaluasi dan memperbaiki strategi pembelajaran 

peserta didik, sehingga dapat lebih mendukung 

pengembangan keterampilan argumentasi mahasiswa. 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran PBL memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan 
berargumentasi siswa, dengan rata-rata kemampuan 

argumentasi siswa mencapai kategori yang cukup 

(Afisha et al., 2015). Studi lainnya juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan linier yang positif dan 
signifikan antara kemampuan argumentasi siswa 

terhadap hasil belajar mereka di tingkat SMP, dengan 

kontribusi sebesar 34.63%. Selain itu, penelitian 
tersebut juga mengungkapkan peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar siswa menggunakan 

kemampuan argumentasi, dengan nilai N-gain rata-
rata sebesar 0.70, yang termasuk dalam kategori 

tinggi (Agusni, 2017). 

Berdasarkan permasalahan yang 

teridentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk 
menyelidiki implementasi pembelajaran PBL yang 

berbasis lesson study dalam meningkatkan 

keterampilan argumentasi mahasiswa. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 

memberikan panduan bagi pendidik, baik itu guru 

maupun dosen, dalam memanfaatkan model 

pembelajaran yang dapat merangsang partisipasi aktif 
mahasiswa dan mengembangkan keterampilan 

argumentatifnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan classroom action 
research dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 

yang dilaksanakan pada Program Studi Biologi 

Universitas Negeri Malang. Sampel penelitian 
melibatkan 18 mahasiswa yang aktif mengikuti 

perkuliahan Limnologi  Penelitian yang mengkaji 

implementasi model pembelajaran problem-based 

learning (PBL) berbasis lesson study ini dilaksanakan 

dalam 2 siklus, siklus I yang terdiri atas pertemuan 
lesson study I (materi eutrofikasi) dan II (materi polusi 

air), serta pada siklus II terdiri atas pertemuan lesson 

study III (materi bioindikator), yang setiap siklusnya 

mengikuti sintaks PBL yang diintegrasikan ke dalam 
aktivitas siklikal lesson study (Gambar 2). 

 
Gambar 1. Tahapan lesson study 

Tahap plan bertujuan untuk merancang 
pembelajaran yang efektif dan merangsang partisipasi 

peserta didik. Dalam penelitian ini, pada tahap plan, 

tim peneliti dan pengajar bersama-sama menyusun 
rencana pembelajaran yang mencakup pemilihan 

materi, desain aktivitas pembelajaran berbasis PBL, 

serta pengembangan instrumen evaluasi yang sesuai 

untuk mengukur keterampilan argumentasi 
mahasiswa. Selanjutnya, tahap do 

mengimplementasikan rancangan pembelajaran 

tersebut di kelas. Pada tahap ini, pengajar menerapkan 
langkah-langkah PBL yang telah dirancang, seperti 

memfasilitasi identifikasi masalah oleh mahasiswa, 

memandu mereka dalam analisis dan pemecahan 

masalah, serta mendorong diskusi untuk menyusun 
argumen. Pada tahap ini juga melibatkan 3 observer 

yang akan mengamati porses pembelajaran. Setelah 

implementasi, tahap see dilakukan untuk 
merefleksikan pelaksanaan pembelajaran guna 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan. Dalam 

penelitian ini, refleksi melibatkan diskusi antara 
peneliti, observer, dan pengajar untuk menilai 

efektivitas pembelajaran, termasuk observasi 

keterlibatan mahasiswa dan hasil evaluasi 

keterampilan argumentasi. Hasil refleksi ini menjadi 
bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada siklus lesson study berikutnya 

(Susilo, 2022). 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berupa data keterlaksanaan sintaks PBL dan lesson 

study, serta data keterampilan argumentasi 
mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam 

Pelaksanaan 
(Do)

Refleksi

(See)

Perencanaan 
(Plan)
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penelitian ini yaitu lembar soal pretest-posttest dan 

lembar observasi keterampilan argumentasi, lembar 

observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran PBL 
berbasis lesson study. 

Instrumen berupa soal pretest dan posttest 

yang terdiri dari 3 soal high order thingking skills 

(HOTs) yang disusun untuk menilai keterampilan 
berargumentasi mahasiswa berdasarkan kerangka 

kerja analitik Toulmin’s Argument Pattern (TAP) 

yang terdiri atas 6 indikator argumentasi, yaitu claim, 
data/ground, backing, warrant, qualifier dan 

reservation (Mizababaei & Pammer-Schindler, 

2021). Indikator tersebut juga digunakan pada lembar 

observasi keterampilan argumentasi. Untuk menilai 
kualitas argumentasi, kriteria TAP dikembangkan 

menjadi 4 level (Lazarou & Elduran, 2021; 

Tenriawaru & Putra, 2021) (Tabel 1). 

Tabel 1. Kerangka asesmen argumentasi 

Kategori Deskripsi 

Level 1 Argumen hanya memiliki claim sederhana 

Level 2 Argumen memiliki claim, data dan/atau 

warrant 

a. Argumen memiliki claim dan data 
b. Argumen memiliki claim dan 

warrant 

c. Argumen memiliki claim, data dan 

warrant 

Level 3 Argumen memiliki claim, data dan/atau 

warrant, backing atau qualifier 

a. Argumen memiliki claim, data dan 

backing 

b. Argumen memiliki claim, warrant 

dan backing 

c. Argumen memiliki claim, data dan 

qualifier 
d. Argumen memiliki claim, warrant 

dan qualifier 

e. Argumen memiliki claim, data, 

warrant dan backing 

f. Argumen memiliki claim, data, 

warrant dan qualifier 

Level 4 Argumen memiliki claim, data dan/atau 

warrant, backing dan qualifier 

a. Argumen memiliki claim, data, 

backing dan qualifier 

b. Argumen memiliki claim, warrant, 
backing dan qualifier 

c. Argumen memiliki claim, data, 

warrant, backing dan qualifier 

 

Untuk data keterlaksanaan sintaks PBL dan 
lesson study diperoleh berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan. Sintaks PBL mengacu pada tahapan-

tahapan yang meliputi: (1) orientasi peserta didik pada 

masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, (3) membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, (4) mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Data ini 

dianalisis dengan menggunakan rumus berikut. 

Persentase Keterlaksanaan = 
∑ indikator yang muncul

∑ seluruh indikator
 × 100% 

Persentase tersebut selanjutnya diinterpretasikan 

berdasarkan tingkat keterlaksanaan berikut (Tabel 2). 

Tabel 2. Kriteria tingkat keterlaksanaan sintaks 
Persentase keterlaksanaan 

sintaks (%) 

Tingkat 

keterlaksanaan 

80-100 Sangat sesuai 

66 – 79 Sesuai 

56 – 65 Cukup sesuai 

40 – 55 Kurang sesuai 

30 – 39 Sangat kurang sesuai 

(Arikunto, 2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi PBL Berbasis Lesson Study 

Siklus I 

Pelaksanaan implementasi PBL berbasis 

lesson study pada siklus I terdiri atas lesson study I 

dan II. Pada siklus ini, observasi dilakukan selama 
pelaksanaan tindakan I dengan menggunakan 

berbagai instrumen yang dirancang untuk 

mengumpulkan data secara komprehensif. Instrumen 
tersebut meliputi lembar keterlaksanaan sintaks oleh 

dosen model dan mahasiswa, lembar keterlaksanaan 

lesson study (plan, do, see), lembar observasi aktivitas 

mahasiswa, dan lembar keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran. Lembar observasi ini diisi oleh 

observer dengan teliti untuk memastikan bahwa data 

yang diperlukan tercatat secara menyeluruh. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa pada 

siklus I, keterlaksanaan sintaks PBL mencapai rata-

rata 76.9% (Tabel 3), yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar tahapan dalam PBL telah diterapkan 
dengan baik, meskipun masih ada beberapa aspek 

yang memerlukan perbaikan, terutama dalam hal 

bimbingan penyelidikan dan pengembangan hasil 
karya mahasiswa. Di sisi lain, keterlaksanaan lesson 

study juga menunjukkan partisipasi yang baik dari tim 

pengajar, dengan refleksi pada tahap see yang 
mengidentifikasi kelemahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran, seperti kurangnya keterlibatan aktif 

mahasiswa pada sesi diskusi. Aktivitas mahasiswa 

selama pelaksanaan tindakan I juga diobservasi, 
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dengan hasil yang menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar mahasiswa terlibat dalam proses 

pembelajaran, beberapa masih cenderung pasif dan 
kurang berpartisipasi aktif dalam diskusi. Hasil ini 

menjadi dasar untuk perbaikan pada siklus II, dengan 

fokus pada peningkatan bimbingan dalam 

penyelidikan dan mendorong partisipasi aktif 
mahasiswa selama proses pembelajaran. 

Tabel 3. Persentase keterlaksanaan PBL berbasis lesson 

study 

Pertemuan 
Rata-rata 

Pertemuan 

Rata-rata 

Siklus I 
Kategori 

I 69.2% 
76.9% Sesuai 

II 84.6% 

 

Penilaian keterampilan argumentasi 

didasarkan pada perbandingan nilai pretest dan 

posttest yang dilakukan pada siklus I. Soal-soal 
keterampilan argumentasi yang disusun terdiri dari 

tiga soal dengan kriteria perolehan level argumentasi 

yang berbeda. Penilaian keterampilan argumentasi ini 
mengacu pada rubrik penilaian yang menilai 

keterampilan argumentasi mahasiswa dengan kriteria 

yang berkisar pada level 1 hingga 4. Hasil evaluasi 
pretest menunjukkan bahwa pada tahap prasiklus, 

mahasiswa umumnya berada pada level keterampilan 

argumentasi antara 0 hingga 2, dan tidak ada yang 

mencapai level keterampilan argumentasi 3 hingga 4. 
Hasil pretest juga menunjukkan bahwa masih terdapat 

3.7% mahasiswa yang belum memiliki keterampilan 

dalam berargumentasi (level 0). Selain itu, mayoritas 
mahasiswa juga masih berada pada level 1 sebanyak 

44.3%  dan maksimal mampu mencapai level 2 

dengan persentase rata-rata 52%.   
 Namun, pada hasil posttest, terjadi 

peningkatan keterampilan argumentasi mahasiswa, di 

mana sebagian mahasiswa telah berhasil mencapai 

level 4, meskipun distribusi nilai masih cenderung 
rendah. Hasil posttest pada siklus I menunjukkan 

bahwa mahasiswa mulai mencapai level keterampilan 

argumentasi 3 sebanyak 33% dan level 4 dengan rata-
rata sebanyak 25.5% (Gambar 2).  

 

Gambar 2. Persentase pretest-posttest siklus I 

Peningkatan keterampilan argumentasi 

mahasiswa yang teramati sepanjang siklus 

pembelajaran menandakan adanya perkembangan 
dalam proses pendidikan. Namun, hasil tersebut juga 

memunculkan sorotan terhadap kebutuhan akan 

upaya lebih lanjut dalam memperkuat keterampilan 
argumentasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan tahap refleksi dan evaluasi, yang 

merupakan bagian dari tahap see, berdasarkan hasil 

implementasi PBL berbasis lesson study pada siklus I. 
Dari refleksi tersebut, beberapa poin penting berhasil 

diidentifikasi. Pertama, meskipun keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran sudah sejalan dengan PBL 
berbasis lesson study, masih terdapat beberapa aspek 

yang belum sepenuhnya terpenuhi. Diperlukan upaya 

manajemen waktu yang lebih baik agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efisien. Selain itu, 
materi yang dibahas perlu diperkuat lebih lanjut untuk 

memastikan pemahaman yang mendalam dari setiap 

mahasiswa. Instruksi yang diberikan juga perlu lebih 
diperjelas agar mahasiswa dapat menjalankan 

pembelajaran secara sistematis. Meskipun 

keterampilan argumentasi mahasiswa sudah mulai 
berkembang, tetapi masih diperlukan upaya untuk 

melatih mahasiswa agar mampu menyusun 

argumentasi secara komprehensif dan mencapai 

semua indikator yang ditetapkan dalam Toulmin's 
Argumentation Pattern (TAP). Dengan 

memperhatikan temuan-temuan ini, langkah-langkah 

perbaikan yang tepat dapat diambil untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran 

pada siklus berikutnya. 

Implementasi PBL Berbasis Lesson Study 

Siklus II 

Pelaksanaan implementasi PBL berbasis 
lesson study pada siklus II menunjukkan bahwa 

persentase keterlaksanaan sintaks meningkat dari 

siklus sebelumnnya. Persentase keterlaksanaan 

0% 50% 100%

Pretest

Posttest

level 0 Level 1 Level 2 level 3 level 4
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sintaks PBL pada siklus II terlihat mengalami 

peningkatan dengan rata-rata 92.3% dengan kategori 

sangat sesuai (Tabel 4). 

Tabel 4. Persentase keterlaksanaan PBL berbasis lesson 

study 

Pertemuan 
Rata-rata 

Pertemuan 
Rata-rata 

Siklus II 
Kategori 

III 92.3% 92.3% 
Sangat 

Sesuai 

  

Berdasarkan hasil pelaksanaan posttest pada 
siklus II, diperoleh data bahwa keterampilan 

mahasiswa dalam berargumentasi terus meningkat. 

Hasil posttest menunjukkan bahwa keterampilan 
beargumentasi mahasiswa terdistribusi pada level 1 

hingga 4, dan tidak terdapat lagi mahasiswa yang 

menenmpati level 0 seperti pada siklus sebelumnya. 

Posttest siklus II menempatkan mahasiswa pada level 
1 sebanyak 11%, dan level 2 sebanyak 16.5%. 

Sedangkan untuk keterampilan argumentasi kategori 

level 3 dan 4 menunjukkan peningkatan persentase 
dengan rata-rata 33% dan 39.5% (Gambar 3).  

 

Gambar 3. Persentase pretest-posttest siklus II 

Pada akhir pelaksanaan siklus II 

Implementasi PBL berbasis lesson study, tahap 
refleksi dan evaluasi yang dilakukan pada tahap 

sebelumnya juga dilakukan kembali. Hasil evaluasi 

menunjukkan beberapa temuan yang penting. 
Pertama, keterlaksanaan sintaks pembelajaran telah 

sesuai dengan konsep PBL berbasis lesson study, 

menandakan bahwa pendekatan ini telah dijalankan 

secara konsisten dan terencana. Secara keseluruhan, 
aktivitas pembelajaran dinilai telah berjalan dengan 

baik, menunjukkan respons positif terhadap 

perubahan yang diterapkan dalam siklus 
pembelajaran ini. Manajemen waktu dan pengelolaan 

kelas juga dinilai telah mengalami signifikansi 

peningkatan jika dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya, menunjukkan adanya upaya yang 

berhasil dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses pembelajaran. Selain itu, terdapat 
perkembangan yang mencolok dalam keterampilan 

argumentasi mahasiswa, menandakan adanya 

peningkatan yang berarti dalam kemampuan mereka 

untuk menyusun dan menyajikan argumen secara 
jelas dan terstruktur. Temuan-temuan ini memberikan 

gambaran yang positif terhadap implementasi PBL 

berbasis lesson study pada siklus II, serta memberikan 
landasan yang kuat untuk terus melakukan 

peningkatan dalam proses pembelajaran di masa 

mendatang. 

Perkembangan Level Keterampilan 

Argumentasi Mahasiswa 

Kemampuan berargumentasi ilmiah sangat 

penting untuk diajarkan dalam pembelajaran sains 

agar peserta didik dapat berpikir secara logis, 

memiliki pandangan yang jelas, dan memberikan 
penjelasan yang rasional tentang hal-hal yang 

dipelajari. Selain itu, kemampuan berargumentasi 

ilmiah juga membantu peserta didik untuk 
menjelaskan fenomena sains dalam kehidupan sehari-

hari berdasarkan teori atau konsep sains. Argumentasi 

menjadi fokus perhatian dalam penelitian pendidikan. 

(Zendrato et al., 2023; Rahayu & Effendi, 2020). 
Demikian juga dalam pembelajaran sains, pendekatan 

berbasis argumentasi akan mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi dengan menyediakan bukti, data, 
dan teori yang valid untuk mendukung pendapat 

(klaim) mereka terhadap suatu permasalahan. (Giri & 

Paily, 2020). 
Keterampilan argumentasi yang dikaji secara 

komprehensif dalam penelitian ini terdiri dari enam 

komponen penyusun, yang didasarkan pada Toulmin's 

Argumentation Pattern (TAP). Enam komponen 
tersebut meliputi data, warrant, claim, 

reservation/qualifier, backing, dan rebuttal. Dalam 

sebuah argumen yang kuat, keberadaan semua 
komponen penyusun tersebut sangatlah penting. 

Dengan demikian, suatu argumentasi dapat 

diklasifikasikan ke dalam berbagai tingkatan level, 
tergantung pada keberadaan dan penggunaan 

komponen-komponen tersebut. Melalui implementasi 

PBL berbasis lesson study yang telah dilakukan dalam 

dua siklus, mahasiswa diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan argumentasi mereka 

dengan menggunakan model PBL. Proses ini 

mengarah pada peningkatan pemahaman dan 
penerapan konsep TAP dalam menyusun argumen 

yang kuat dan terstruktur. Rekapitulasi persentase 

0% 50% 100%

Pretest

Posttest

level 0 Level 1 Level 2 level 3 level 4
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rata-rata keterampilan argumentasi pada tahap awal, 

siklus I, dan siklus II yang telah dilaksanakan 

disajikan pada Gambar 4. Data ini memberikan 
gambaran yang jelas mengenai perkembangan 

keterampilan argumentasi mahasiswa dari waktu ke 

waktu selama proses pembelajaran. Dengan 

menganalisis tren ini, dapat diidentifikasi area mana 
yang telah mengalami peningkatan signifikan dan di 

mana perbaikan lebih lanjut masih diperlukan. 

 

Gambar 4. Rekapitulasi persentase keterampilan 

argumentasi 

Berdasarkan Gambar 4 diatas, terlihat bahwa 

pada pelaksanaan pretest prasiklus, hasil 

menunjukkan bahwa keterampilan argumentasi 

mahasiswa sebagian besar berada pada level 1 
(44.3%) dan level 2 (52%) dan sebagian kecil (3.7%) 

berada pada level 0. Pada level 2, argumen hanya 

memiliki claim, data dan warrant tanpa disertai 
backing, rebuttal dan qualifier, dan pada level 1 

argumen hanya berisi claim sederhana tanpa 

komponen lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
keterampilan argumentasi mahasiswa masih rendah 

dan belum ada yang mencapai level 3 atau 4. 

Pada pelaksanaan lesson study siklus I, 

dengan menggunakan model PBL, mahasiswa dilatih 
untuk mengembangkan keterampilan argumentasi. 

Pada pelaksanaan siklus I ini, mahasiswa dikenalkan 

pada TAP melalui instruksi yang terdapat pada LKM, 
dan selanjutnya mahasiswa diminta untuk menyusun 

argumentasi berdasarkan materi terkait yang sedang 

dipelajari. Dalam menyusun argumentasi, mahasiswa 
masih menyusun komponen-komponen argumentasi 

secara parsial dengan tujuan agar mahasiswa dapat 

memahami fungsi masing-masing komponen tersebut 

dengan lebih mudah. Pada Gambar 4 dapat dilihat 
bahwa dari hasil posstest pada siklus I menunjukkan 

adanya perbedaan dari hasil pretest. Perbedaan 

tersebut berupa mulai adanya mahasiswa yang 

keterampilan argumentasinya mencapai Level 4 

(25,5%) dan juga level 3 (33%). Persentase 
mahasiswa dengan keterampilan argumentasi level 2 

(16.5%) dan level 1 (14%) mengalami penurunan, dan 

hal ini berarti adanya peningkatan keterampilan 

argumentasi yang dimiliki mahasiswa. Pada siklus I 
yang dilaksanakan masih terdapat mahasiswa yang 

berada pada level 0, hal ini dikarenakan pada saat 

pelaksanaan posttest mahasiswa yang bersangkutan 
belum memahami indikator TAP dalam 

berargumentasi. 

Evaluasi yang dilakukan terhadap siklus I 

yang telah dilaksanakan diperoleh informasi bahwa 
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

membedakan antara warrant dan data, serta 

bagaimana menyusun suatu rebuttal dalam suatu 
argumen. Sehingga informasi tersebut dijadikan 

sebagai dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus 

II. 
Pada pelaksanaan siklus II, dilakukan 

perbaikan dalam bentuk instruksi dalam mengenalkan 

komponen-komponen penyusun argumentasi. Dalam 

instruksi tersebut setiap komponen penyusun 
argument dijelaskan lebih kongkrit dengan adanya 

contoh langsung dan juga disertakan tabel indikator 

kata-kata yang mengindikasikan bahwa komponen 
argumentasi tertentu terdapat pada bagian tersebut. 

Selain itu, mahasiswa dilatih untuk menyusun 

komponen-komponen argumentasi menjadi satu 
kesatuan yang utuh dan tidak lagi berdiri secara 

parsial seperti pada siklus I. Tujuannya adalah agar 

argumentasi yang disusun oleh mahasiswa menjadi 

lebih mengalir dan tidak terkesan kaku. Hasil posttest 
siklus 2 menujukkan peningkatan persentase 

mahasiswa yang telah mampu menyusun argumentasi 

pada level 4 sebesar 39.5%, level 3 sebesar 33%. 
Selain itu, masih terdapat mahasiswa yang level 

argumentasi berada pada level 2 sebesar 16.5% dan 

level 1 sebesar 11%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

implementasi model PBL berbasis lesson study dapat 
meningkatkan keterampilan argumentasi mahasiswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, diperoleh konklusi bahwa 

implementasi model problem-based learning berbasis 

lesson study dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
keterampilan argumentasi mahasiswa. Hasil ini 

memberikan pandangan yang optimis terhadap 

penggunaan pendekatan pembelajaran PBL berbasis 

Level 0 Level 1 Level 2 Level 3 Level 4

Pretest

Posttest

Siklus IIPosttest

Siklus I
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lesson study dalam mengembangkan kemampuan 

argumentasi mahasiswa. Sebagai saran untuk peneliti 

yang berminat melakukan penelitian serupa, 
disarankan untuk melakukan kajian mendalam 

terhadap setiap komponen dalam keterampilan 

argumentasi. Sehingga diperoleh pemahaman tentang 

keterampilan argumentasi yang holistik, 
komprehensif, dan relevan bagi pengembangan 

pendidikan di masa mendatang. 
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